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XI1.1. Diskusi
Pendirian pabrik Clumping Sand Composite (CSC) dari bahan baku limbah
tongkol jagung didasarkan pada tingginya limbah tongkol jagung yang dihasilkan
karena imbas meningkatnya produksi jagung di Indonesia. Selain itu pembuatan CSC
bertujuan untuk mengurangi penggunaan bentonite sebagai bahan baku pembuatan
pasir gumpal yang berdampak negatif bagi lingkungan dan hewan peliharaan. Oleh
karena itu, berdirinya pabrik ini diharapkan dapat mengganti penggunaan bentonite
sebagai bahan baku pasir gumpal dengan bahan baku komposit tongkol jagung,
dimana sampai sejauh ini belum adanya pabrik di Indonesia yang memanfaatkan
limbah tongkol jagung sebagai komposit.
Studi kelayakan pabrik CSC dari bahan baku limbah tongkol jagung ini dapat dilihat
dari beberapa factor sebagai berikut:
1. Segi proses dan produk yang dihasilkan
Ditinjau dari segi proses yang dilakukan dan produk yang dihasilkan, CSC yang
dihasilkan memiliki komposisi 45,3% tongkol jagung dan 40,3% bentonite. Hal
ini menyatakan bahwa penggunaan bentonite dapat dikurangi dan digantikan
dengan komposit berupa limbah tongkol jagung.
2. Segi bahan baku
Pabrik CSC ini menggunakan bahan baku berupa tongkol jagung, dimana
ketersediaan limbah tongkol jagung sangat melimpah di Indonesia. Limbah
tongkol jagung sendiri diambil dari Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, yang
mana Kabupaten Lamongan sendiri adalah penghasil jagung terbesar di Indonesia.
3. Segi Lokasi
Pabrik CSC ini direncanakan berdiri di Kabupaten Gresik, Jawa Timur tepatnya di
daerah perindustrian JIIPE. Lokasi pabrik ini sangat strategis karena dekat dengan
lokasi tersedianya bahan baku, selain itu kawasan ini dekat dengan pelabuhan dan
jalan raya antar provinsi yang dapat sangat memudahkan dalam pemasaran

produk.
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4. Segi Ekonomi

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik CSC ini dari sisi ekonomi, maka

dilakukan analisa ekonomi dan hasil analisa ekonomi tersebut adalah:

e Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) sebelum pajak adalah
selama 4 tahun 9 bulan dan 4 hari

e Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) setelah pajak adalah
selama 6 tahun 1 bulan dan 9 hari

e Break Even Point adalah sebesar 47,52% , sehingga pabrik ini layak didirikan
dan beroperasi.

XI1.2. Kesimpulan

1. Pabrik : Clumping Sand Composite (CSC) dari Limbah
Tongkol Jagung
2. Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT)
3. Produksi : Clumping Sand Composite (CSC)
4. Status Perusahaan : Swasta
5. Lokasi : Kabupaten Gresik, Jawa Timur
6. Sistem Operasi : Batch
7. Massa Kontruksi : 2 tahun
8. Waktu mulai beroperasi : Tahun 2022
9. Kapasitas Produksi : 18.674 ton/tahun
10. Utilitas
e Air yang disediakan unit utilitas terdiri dari:
Airproses = 992,9795 m*/hari
Air Pencucian = 2.569,9965 m*/hari
Air sanitasi = 4,0742 m*/hari
e Listrik =1.487,6111 kW/hari
e Bahan bakar yang digunakan dalam unit utilitas terdiri dari:
Industrial Diesel Oil (IDO) = 380.810,2 m*/tahun (380.810 L/tahun)
Solar = 64.421 L/tahun
11. Jumlah tenaga kerja : 107 orang
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12. Analisa Ekonomi

Rate of Return (ROR) sebelum pajak = 0,17

Rate of Return (ROR) setelah pajak =0,11

Rate of Equity (ROE) sebelum pajak = 0,13

Rate of Equity (ROE) setelah pajak =0,30

Pay Out Time (POT) sebelum pajak =4 tahun 9 bulan dan 4 hari
Pay Out Time (POT) setelah pajak =6 tahun 1 bulan dan 9 hari
Break Even Point (BEP) =47,52%

Berdasarkan penjelasan diatas, ditinjau dari segi teknik dan ekonomi maka dapat

diambil kesimpulan bahwa perencanaan pabrik CSC dari limbah tongkol jagung ini

layak didirikan dan dioperasikan.
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